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TINJAUAN UMUM PEMINANGAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Peminangan

Kata peminangan berasal dari kata pinang, memingaga kerja).
Meminang adalah sinonimnya adalah melamar, yang&aArab adalakhitbah
menurut etimologi meminang atau melamar artinyaafanlain) meminta wanita
untuk dijadikan isteri (bagi diri sendiri atau ogafain). Menurut terminologi
pinangan ialah kegiatan atau upaya ke arah tegjadihmubungan perjodohan
antara seorang pria dan seorang wanita. Atau sgdeknlaki yang meminta
kepada seorang perempuan untuk menjadi isteringagath cara yang lebih
umum di masyarakat.

Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan tigkan sebelum
ada ikatan suami isteri dengan tujuan agar waktumaseki perkawinan
didasarkan pada penelitian dan pengetahuan sedad&ean masing-masing
pihak?®

Peminangan dalam ilmu figh diselidiitbah artinya permintaan. Menurut
istilah adalah permintaan atau pernyataan darosasg laki-laki kepada seorang
perempuan untuk mengawininya, baik dilakukan o&#i-lki itu langsung atau

dengan perantara yang dipercayainya sesuai deregamkan-ketentuan agafia.

%" Ghozali, Abdul Rahman. 201Bigh Munakahat,Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group. HIm 73-74.

*% |bid. Ghozali, Abdul Rahman. Him. 74

29 Nur, Djamaan.1993ikih MunakahatSemarang. Cv. Toha Putra Semarang. Him 24.
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Peminangan secara syar’i adalah permohonan damngodaki-laki
(peminang) kepada perempuan yang dipinang, ataumddinya untuk menikah
dengannyd® Maksud dari peminangan adalah seorang laki-lakhime kepada
seorang perempuan untuk menjadi isterinya, dengaa gang sudah umum,
berlaku di tengah-tengah masyarakat. Meminang wrknaisaha pendahuluan
dalam rangka perkawinan. Allah menggariskan agasingamasing pasangan
yang hendak menikah, terlebih dahulu saling mergssizelum dilakukan akad
nikah sehingga pelaksanaan perkawinannya nanti ribemar berdasarkan
pandangan dan penelitian yang jefas.

Meminang (melamar) merupakan langkah pertama mepejkawinan,
ketika laki-laki sudah merasa cocok dengan seopangmpuan, dan mengetahui
seluk-beluk tentang dirinya, maka ia hendaklah malaya melalui walinya,
tujuan meminang adalah untuk mengetahui pendapaimpeian yang di pinang
dan pendapat walinya, apakah setuju atau tidakepédstan antara kedua belah
pihak sangat diperlukan sebelum akad nikah diladsam Rosulullah melarang
mengawinkan seorang perempuan kecuali sudah manugatujuan darinya.

Meminang (khitbah) merupakan pernyataan yang jelas atas keinginan
untuk menikah, ia merupakan langkah menuju perkawimeskipunkhitbah
tidak beruntun dengan mengikuti ketetapan, yangupskan dasar dalam
penetapan, dan oleh karena itu seharusnya dijeladkagan keinginan yang

benar dan kerelaan penglihatan. Sungguh Islam w&aja khitbah sebagai

%0 Ahmad, Abu Nada Syaik. 200Rode Etika Melamar IsteriSolo; Kiswa Media. HIm
11.
%1 Sabiq, Sayyid. 200Figih Sunnah Jilid 2Jakarta; Pena Pundi Aksara. Him 155.
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perantara untuk mengetahui perempuan yang dicigtg laki-laki senang
terhadapnya dengan orang yang diinginkanya sebmggii bagi suaminya
sehingga menuju pelaksanaan perkawinan.

Peminangan dalam syari’at Islam bukanlah suatud alk@tau transaksi
antara laki-laki yang meminang dengan perempuag gampinang atau walinya,
dan bukan janji dari peminangan untuk menikah sediean pula suatu ikatan
perjanjian antara kedua belah pihak (pihak laki-lEng meminang perempuan
dengan perempuan yang di pinang atau walinya) untugdangsungkan
perkawinan, akan tetapi peminangan itu lebih damdran permohonan untuk
menikah.

Dengan diterimanya suatu peminangan oleh seoramgmpuan yang
bersangkutan atau walinya, tidaklah lebih bermaiefeh terjadi akad di antara
mereka berdua, akan tetapi kata terima itu hangmddaena bahwa laki-laki adalah
calon untuk menjadi suami bagi perempuan tersedud pnasa yang akan datang
atau sebalikny&

Kemudian seorang laki-laki yang melakukan pemiaangnenurut
asalnya hanyalah memohon kepada perempuan agadiaedinikahinya namun
tidak menjanjikan kepada perempuan itu atau kepatlzarganya agar ia akan
melakukan perkawinan karena pinangan yang ia lakukae hanyalah semata-
mata menyempurnakan perkenalan diantara ia deng@mpuan tersebut baru

selesai melakukan peminangan, bahwa laki-laki betsedapat mengambil

32 Syarifuddin, Amir. 2009Hukum Perkawinan Di Indonesidakarta: Kencana
Prenadamedia Group
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keputusan apakah ia melanjutkan peminangan tersebamkah ia akan
menghentikannya (dibatalkan).

Khitbah bukanlah syarat sahnya sebuah perkawinan. Segads@buah
perkawinan di lakukan tanpditbahsekalipun, perkawinan tersebutpun tetap sah.
Pada umumnyakhitbah merupakan jalan menuju perkawinan, menurut jumhur

ulama’ itu di perbolehkan, sesuai dengan firmaABWT :
33&@\%@@#}@@&: claY,

Pada umumnya ulama’ berpendapat ayat di atas dagethami bahwa
peminangan tidak wajib dalam pengertian definisigyai ungkapkan. Namun,
dalam kebiasaan masyarakat dalam peraktik menumjukiahwa peminangan
merupakan pendahuluan yang hampir pasti pelaksatikdukan. Maksud ayat
di atas untuk mengawini perempuan yang menawandaatinya dengan melamar
secara sindiran maupun terang-terangan dan dilakuledalui keluarganya.

Pendapat yang dipercaya oleh pengikut mazhab’isgdélah hukumnya
sunnah, sesuai dengan perbuatan Rosulullah SAWarzinbeliyau meminang
Aisyah Binti Abi Bakar Dan Hafshah Binti Umar. Hail boleh di lakukan jika
pada diri perempuan tersebut tidak ada penghalaaghmatnya tidak boleh
dinikahi. Jika ada penghalang, makhitbah tidak boleh dilakukan. Sebagian
ulama’ berpendapat bahwaitbah memiliki berbagai hukum yang sama dengan

hukum perkawinan, yaitu : wajib, sunnah, makrutiaimadan mubaff’

3 Al-Qur'an. Al-Bagoroh, Ayat : 235
% Ahmad, Abu Nada Syaik, Op. Cit., HIm 10.
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Khitbahyang di haramkan menurut ijma’ adalah m&higbah perempuan
yang sudah menikah, mehgitbahperempuan yang di talak raj’i sebelum selesai
masa iddahnya, sebab setatusnya masih sebagi pererngpng telah menikah,
dan mendhitbahperempuan yang telah khitbaholeh orang lain.

Khitbah hukumnya wajib bagi orang yang merasa khawatirnaka
terjerumus dalam perzinahan jika tidak segera mangnatau menikah.
Sedangkatkhitbahhukumnya mubah dan halal jika wanita tersebutrddandisi
kosong dari perkawinan, serta tidak ada suatu galahukum yang menghalangi
untuk di lamar?®

B. Syarat Dan Tata Cara Lamaran.

Pada Pasal 12 KHI menjelaskan, prinsipnya, pemaramgpat dilakukan
pada seorang perempuan yang masih perawan ataa yand telah habis masa
iddahnya, ini dapat dipahami sebagai syarat-syairatya, wanita yang dipinang
tidak terdapat halangan seperti dalam pasal 12(2ya3), dan (4) berikut ini :

2). Wanita yang ditalak suami yang masih beradandahasaddah raj’iyah,
haram untuk dipinang.

3). Dilarang juga meminang seorang perempuan ygngasg laki-laki lain,
selama pinangan laki-laki tersebut belum putus b&wm ada penolakan dari

pihak perempuan.

% bid, HIm 12-14.
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4). Putusnya pinangan pihak laki-laki, karena adapgrnyataan tentang

putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diaaki-ldki yang

meminang telah menjauhi dan meninggalkan perempaiag dipinang’®

Terdapat beberapa persyaratan yang harus dilakibédgnorang peminang
kepada seorang perempuan sebagai pasangan aimtara la

a. Syarat wajib

Syarat wajib adalah syarat yang wajib dipenuhiekeh peminangan
dilakukan, adapun syarat wajib ialah :

1. Perempuan yang tidak dipinang laki-laki lain.

Jika seorang yang sudah dilamar sebelumnya olgHald lain, maka
tidak boleh lagi dilamar, hukumnya haram. Sebabdapat menyakitkan hati
peminang pertama, merampas haknya, memecahkan garbkekeluargaanya,
mengganggu ketentraman dalam kerukunan masyarakat.

2. Perempuan yang dalam maddah raj’iyah

Haram hukumnya meminang wanita yang dalam mddah rajiyah
Perempuan yang masih dalam maghlah rajiyah yang lebih berhak
mengawininya kembali ialah suaminya, karena mag#ikatan dengan mantan
suaminya itu masih berhak merujuknya kembali sewaldktu ia suk&®

3. Pada waktu dipinang tidak ada penghalang syar’igyanelarang

dilangsungkannya perkawinan.

% Rofiq, Ahmad. 1995Hukum Islam Di Indonesialakarata; Raja Garpindo Persada.
Him 64.

37 Alkaf Idrus : 1996 Persiapan Perkawinan Yang Harmonis Dan BahaBiekalongan.
Gunung Mas. Him 65.

% Ghazaly, Rahman. 200Bigih MunakahatJakarta; Prenada Media. HIm79.
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4. Melihat perempuan yang akan dipinang.

Dengan melihat perempuan yang dipinang dapatahketantik jeleknya
seorang yang dipinang. Adapun sifat-sifat perempyang bertalian dengan
akhlaknya, dapatlah diketahui dari sifat lahiragau melalui dari informasi dari
orang yang dekat dengannya, atau melalui keluaegaatau dengan perantara
menanyai kalangan keluarga yang sangat dipercagpierti ibu dan saudara
perempuannya’

b. Syarat anjuran

Syarat anjuran ialah syarat yang berupa anjurpada seorang laki-laki
yang akan meminang seorang perempuan dianjurkanndgg@ dapat dijamin
kelangsungan hidup berumah tangga kelak, syardukan syarat yang wajib di
penuhi sebelum peminangan dilakukan, tetapi hangeupla anjuran dan
kebiasaan yang baik saja.

C. TataCaraLamaran.

pada zaman sekarang, peminangan memiliki makng Yain, dalam
masyarakat dimana mereka masukkan kaitbahitu dengan pertunangan yang
diiringi oleh pemasangan cicin, dan tidak cukupibagreka adanya perjanjian
dan mupakat dari kedua belah pihak untuk melangamgerkawinan, namun
hal ini dapat di ungkapkan dengan pemasangan p&ianangan.

Sedangkan dalam Islam pertunangan adalah langkahusmtuk menuju

ke arah perjodohan antara seorang laki-laki daenpeuan, menurut syari'at

%9 sabiq, Sayyid. 200Figih Sunnah Jilid 2Jakarta. Pena Pundi Aksara. Him 510.
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Islam kedua belah pihak untuk saling mengenal damamami kepribadian
mereka’’

Setelah menetapkan pasangan hidup adalah langkeaty yaling
bertanggung jawab segera melakukan lamaran atatunpegan. Masa
pertunangan adalah masa kedua belah pihak menatt ddilaksanakannya
perkawinan dihitung sejak diterimanya tanda ikatéeh pihak yang dilamar.
Dengan demikian walaupun saat perkawinan itu bedelat hanya dalam
beberapa hari saja, maka beberapa hari singk&edua calon mempelai terikat
dalam masa pertunangan,walaupun pertunangan tidegndkan sebagaimana
halnya dalam peminangan yang memakan waktu yana lam

Maka segeralah saatnya ketahap lamaran, umumayep tlamaran
dilaksanakan oleh pihak laki-laki. Sewajarnya segralaki-laki mesti
menyampaikan niat dan kesungguhannya untuk metigphda kedua orang tua
perempuan yang hendak dinikahinya. Tentu saja umbgininta restu dan
persetujuan dari orang tua perempuan tersebuenidatu, dalam tahap lamaran
biasanya laki-laki harus bisa meyakinkan keduagtaa dari pihak perempuan,
yaitu dengan menjelaskan sebaik mungkin alasannmiagawini perempuan
tersebut, dan bagimana upaya dan keseriyusannyandalembangun bahtera
rumah tangga kedepéh.

Kemudian, setelah mengetahui ketika laki-laki $udsendapat izin dan
persetujuan dari kedua orang tua perempuan, ataarda di terima, maka tinggal

mengelar acara lamaran, si laki-laki harus membglaasecara matang dengan

“° Rafig, ahmad. 199%4ukum islam di Indonesidakarta. Raja grapindo persada. HIm
62
*1 Sitompul, octaviati. 201Buku serba tahu pernikahadakarta. Cipta media. Him 31.



32

kedua orang tua perempuan dan sejumlah anggotaargeluyang lainnya.
Beberapa hal penting yang harus ditentukan adaphrk hari yang tepat untuk
menyelenggarakan acara lamaran, orang yang akagam@mgi si laki-laki ialah
kedua orang tua dan keluarga dekatnya, guna unarkhicarakan hal tersebut,
bila hal tersebut sudah di bicarakan, lebih baikfikmasi dulu kepada pihak
perempuan.

Tujuannya, agar mereka bisa mempersiapkan apa tghkgit dengan
mereka. Salah satunya, soal waktu dan penyelerayjgdeamaran. Biasanya
pemilihan hari pelaksanaan di sejumlah daerahrdiitaair memang di tentukan
menurut berbagai aturan khusus. Dalam bahasa sgaasering di sebut hari
penetuan, hari tersebut menurut istilah “mencai ek”

Pertimbangan penetuan “hari baik” itu biasanygaetung pada nilai-nilai
lokal atau budaya adat-istiadat daerah setempagéniddatu cara menentukan hari
yang baik, penyelenggaraan lamaran di sumatera bliaggastikan menurut adat-
istiadat dan budaya tersebut semata-mata berdasgakia hal-hal yang bafk.

Bila keluarga laki-laki dan calon pasangan relatdsin memegang adat
istiadat tertentu, mungkin berbagai pertimbangaat astiadat tersebut masih
digunakan untuk menentukan “hari baik” penyelenggarlamaran. Begitupun
keluarga laki-laki dan calon pasangan lebih memidndangan rasional tadi.
Maka segeralah menentukan kapan hari dan tanggafelemggaraan acara

lamaran, maka semakin baik pengaruhnya bagi pelaksarencana berikutn§a.

“Ibid. Sitompul, octaviati. HIm 33
“3 Ibid Sitompul, octaviati. HIm 34.
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Apabila dalam usaha permohonan pihak perempuasediar menerima
kedatangan utusan resmi dari pihak laki-laki unto&gmbicarakan peminangan
maka pihak pria memberikan bahan hidangan sepet, beras, kelapa dan lain-
lain. Pada siang hari untuk malamnya, dan pihak-lé&&k datang dengan
menyampaikan kata lamaran pada pihak perempuanratemaktu yang telah di
setujui oleh kedua belah pihak terlebih dahulu.

Kedatangan utusan laki-laki yang terdiri dari bapea orang laki-laki dan
perempuan. Kemudian anggota utusan laki-laki hibeudiri dari anggota kerabat
yang berhubungan dengan tali persaudaraan, tidigk l@rdiri dari orang lain
yang bukan anggota masyarakat adat. Biasanya padamman resmi yang
pertama kali ini pihak perempuan tidak segera niermetamaran itu, karena
masih akan bertanya kepada anak gadisnya dan mighb&an para anggota
kerabat yang lainny#.

Pada umumnya, proses lamaran pihak keluargadakiembawa sesuatu
yang bisa kita sebut hantaran atau serahan. Harteensebut merupakan hantaran
sejumlah barang atau pernak pernik seputar kebotutglon mempelai
perempuan. Bisa sandal, sepatu atau seperangkaapatselain itu buah-buahan
berbagai jenis kue, uang, kain, baju kebaya, pgkimman mandi dan sebagainya.
Beberapa barang hantaran tersebut ada yang mempanyadan makna
tersendiri. Artinya penyertaannya dalam acara lamamerupakan simbol

mendo’akan agar keselamatan selalu melingkupi pasapengantin nantinya.

* Hadikusuma, Hilman . 1995lukum Perkawinan Adafakarta. Cipta Media. Him 76.
“>Sitompul, Octaviati. Op. Cit., Him 35.
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Hantaran merupakan barang pemberian laki-laki @ada dari keserasian
laki-laki dalam mengajukan permohonan lamaran. &fant juga menunjukan
kemampuan laki-laki dalam membahagiakan mempetahmguan. Lebih dari itu,
hantaran juga sebagai “tanda pengikat” awal artal@n mempelai laki-laki dan
perempuan. Semakin banyak jenis dan jumlah hantaEargumlah hantaran yang
disampaikan, tentu semakin kuat kesan positif ydngangkap oleh keluaga
perempuan.

Barang-barang yang dikemas dalam hantaran ditentuserdasarkan
inisiatif atau keinginan pihak keluarga laki-lalersliri. Tapi kini, kebanyakan
penentuan isi hantaran itu justru, dari perminf@@®empuan itu sendiri. Dia boleh
mengatakan jenis-jenis barang apa saja yang iakagiatau barang yang dia
sukai, agar dipenuhi oleh pihak laki-laki.

Meski begitu, jenis barang yang di mintakan oledoc mempelai
perempuan tersebut masih sekitar kebutuhan peremmamla umumnya.
Sebagaimana persembahan tulus, biasanya hantakemds dengan sangat rapi,
bagus dan menarik. Kebanyakan hantaran di kemasislisebuah nampan khusus
yang juga terlihat menarik. Bahkan terkadang adeg yanik, salin itu, ada juga
yang mengunakan wadah/nampan lain yang sudah diindédwusus. Bisa
bahannya dari kertas kartth.

Peminangan merupakan langkah pendahuluan seb&hninngah, sering

sekali sesudah itu di ikuti dengan memberikan petaan maskawin seluruh

%% |bid. HIm. 35-36
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atau sebahagiannya dan memberikan bermacam-macadiah haguna
memperkokoh hubungan yang masih bar{/itu.

Peminangan dilakukan sebagai permintaan resmidkeparempuan yang
akan dijadikan calon isteri atau melalui wali pepeln sesudah itu baru di
pertimbangkan apabila lamaran itu bisa di terinaa aidak. Adakalanya lamaran
itu sebagai formalitas saja, sebab sebelumnyaaafdki-laki dan perempuan itu
sudah saling mengenal. Demikian juga, lamarandtuikalanya sebagai langkah
awal dan sebelumnya tidak pernah mengenal sec&at,datau hanya kenal
melalui teman dan sanak keluaf§a.

Undang-undang perkawinan sama sekali tidak memakaa peminangan
hal ini mungkin di sebabkan karena peminanganidtaktmempunyai hubungan
yang menikat dalam perkawinan, akan tetapi pemewarigrsebut di atur secara
jelas dalam pasal 1, 11, 12 kompilasi hukum IslKiI). Pengertian peminangan
di atur dalam pasal 1 (a). “meminang adalah kegiataya kearah perjodohan
antara seseorang laki-laki dan seorang perempuan”

Pihak yang melakukan peminangan diatur dalam pddgal yang
merumuskan bahwa : peminangan dapat dilakukarsigrggoleh orang yang
berkehendak mencari pasangan atau jodoh. Tetapmt gaga dilakukan oleh
perantara orang lain yang dapat di percaya”. Tgnpmmempuan yang boleh atau
tidak boleh di pinang di sebutkan dalam pasal 12ngy secara lengkap

rumusannya adalah sebagai berikut :

“8 Sabiq, Sayyid. 200Figih Sunnah Jilid 2Jakarta; Pena Pundi Aksara. HIm 551.
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a. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang pesenyaung masih
perawan atau terhadap janda yang sudah habisiduzdaya.

b. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalamsanudah
raj'iyah, haram dan dilarang untuk dipinang.

c. Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedgvigatg laki-
laki lain, selama pinangan laki-laki tersebut masélum putus atau
belum ada penolakan dari pihak perempuan.

d. Putusnya pinangan untuk pihak pria, karena adangyarnyataan
tentang putusnya hubungan pinangan atau secaradiamlaki-laki
yang meminang telah menjauhi dan meninggalkan pgaram yang
dipinangnya.

Peminangan itu tidak mempunyai implikasi hukumapetia memiliki
implikasi moral, seseorang yang meminang peremgaag telah dipinang laki-
laki lain tidak dibenarkan karena dapat menimbulldendam. Sama juga
perempuan yang telah dipinang tiba-tiba memutugkaangan itu secara sepihak
karena mungkin tergiur dengan pinangan yang leegalh juga secara moral tidak
dapat di benarkan karena dapat minimbulkan pernamsuh

Di dalam konteks perkawinan pelangaran nilai-niferal itu bisa saja
terjadi. seorang perempuan yang telah dipinangndamyatakan persetujuannya.
Bisa saja lari dengan menyatakan bahwa belum aatankpeminangan, yang
terjadi tidak menimbulkan hak dan kewajiban, akatagi dari sudut moral,
perempuan ini telah dipandang berkhianat, dan niahniyganji yang telah di

ikrarkan.
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Mengenai akibat hukum suatu peminangan termascdragelas dalam
pasal 13 KHI, sebagai berikut :
1. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan pafrakpibebas
memutuskan hubungan peminangan.
2. Kebebasn memutuskan hubungan pinangan dilakukagadetata cara
yang baik sesuai dengan tuntunan Agama dan kelmasatempat,
sehingga tetap terbina kerukunan dan saling megghar
Dari penjelasan KHI tersebut semakin tegas bahewairpangan itu tidak
membawa akibat hukum tapi peminangan ini membakviaatmoral. Moral yang
dimaksud tidak hanya berdasarkan Agama tetapi fogayangkut norma-norma
susila dan tradisi (adat) yang berkembang. Jikalldempeminangan itu tidak di
pandang sepele, tetapi ia harus di lihat bagianAdmma Islam yang utuh tentang
perkawinarf?’

Karena peminangan prinsipnya belum berakibat mjkakan tetapi di
antara mereka yang telah bertunangan, tetap dijamatukkhalawat(bersepi-sepi
berdua), sampai mereka melakukan akad nikah/penigawi Kecuali apabila

disertai mahram, maka bersepi-sepi tadi di perl@lehAdanya mahram dapat

menghindari maksiat, Nabi SAW bersabda :

1B sl g adde i) JLa aill e dde dle ) iy e (e

sl o) 53) pma g3 @a¥) 3 al day Os180Y

9 Nurdin Dkk. 2006 Hukum Perdata Islam Di Indonesia Studi Kritis Peri@mngan
Hukum Islam Dari Fikih UU No 1/1974 Sampai K”dakarta :Kencana Prenada Group.

* Tihami Dan Sohari Sahrani. 203=kih MunakahatJakarta. Raja Grapindo Persada.
Him. 33.
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Dari hadis di atas bahwasanya Nabi melarang sgdeditlaki bersama
orang perempuan menyendiri ditempat sepi, melairlkendaklah) beserta ada
mahramnya.

Tidak jelas penyebabnya, tampaknya ada anggajmyis@ masyarakat
seakan-akan mereka sudah bertunangan, ibaratnyd sagh jaminan mereka
sudah menjadi suami isteri. Oleh karena itu inupatendapat perhatian semua
pihak, karena bukan mustahil, karenanya norma-n@tika masyarakat, terlebih
yang bertunangan, akan menimbulkan penyelesaiamggatahan dikemudian
hari, apabila mereka terjerumus dan terjebak kedgb@rzinahan. Sehingga
mereka harus dapat mengindahkan apa yang menjadiign Agama Islant:

D. Pertibangan Dan Penyelesasian Yang Bak Pelamar Meéelihat
Tunangannya Dan Sebaliknya.

Hal ini penting karena pandangan merupakn kunci buka hati kedua
belah pihak dan sebab timbulnya kecocokan antadagkeg/a serta awal hidup
yang penuh dengan cinta dan kasih sayang. Olehn&arei Rosulullah
memberikan arahan kepada kita dalam sebuah hadysdpawayatkan oleh Imam
At-Tirmidzi dari Al-Mughiroh Bin Syu’bah bahwa suatketika ia meminang

seseorang wanita lalu Rosulullah saw bersabda :

) Lo d gy ad JUE8 51 jal adad 48) danls () 5 el 0

48 Ll il 2 J8 Y 1 JUE Sl < ylanl salu g adle

*IRafig, Ahmad. 1995-Hukum Islam Di Indonesialakarta. Raja Grafindo Persada. HIm
67.
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Dari hadits diatas bahwasanya Muhirah bin Syu’pamah meminang
seorang perempuan, lalu rosulullah SAW bertanyaad@apya : sudahkah kau
melihatnya? la menjawab : belum. Lalu Nabi mengataKlihatlah ia (terlebih
dahulu) karena hal itu akan membawa cinta diarkalian™>

Maksud dari kalimat membawa kepada cinta di arkalian adalah supaya
menumbuhkan rasa cinta dan kedamaian diantara kgalualika seseorang
melihat calon isterinya maka kebanyakan tidak nngenyesalan setelahnya.
Hal ini penting karena melihat dan mempertimbangkarbagai aspek dari gadis
yang ingin dinikahinya. Oleh karena itu perlu matitsecara jeli sifat gadis
tersebut agar ditemukan gadis yang memiliki kugligama yang sempurna. Apa
yang berlaku pada calon tunangan berlaku pula patsang pelamar. Jadi
memandang indrawi juga merupakan salah satu hakosewy tunangan. Di
samping memandang secara umum, baik itu pada keaggpemikiran, prinsip,
aspirasinya, dan ide-ide maupun tujuan-tujuanny.imi juga di ambil dari hadis

Nabi yang berbunyr*

(Odace 1l e Oladi Cpareall ae Was - J8 At Wias

ale &) Joa ) J gy 1JB3 8 o) (e i il dadi g )l e

52 Tihami Dan Sohari Sahrani. 2018kih MunakahatJakarta.. Him 25.

** Ad-Dalati, Abdul Mu'thi. 2014Figih Keluarga Muslim Rahasia Mengawetkan
Bahtera Keluarga MuslimJakarta : Sinar Grafika Offset. HIm 3-5.
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Apabila datang kepadamu seorang pelamar yang bg@émanya dan
akhlaknya maka nikahkanlah dengannya, jika tidaikanakan terjadi fitnah di
bumi dan kerusakan yang besar. (HR. At-Tirmidzi)

1. Tidak basa-basi dalam memilih

Hal yang paling berbahaya yang menimpa sebuahatgduadalah sikap
basa-basi dalam memilih pasangan, dimana seorammydbetidak menyukai
calonnya, atau sebaliknya kemudian merasa tidak meaolak karena bermacam
alasan. Akhirnya keduanya sampai ke jenjang penailkakemudian melahirkan
keluarga yang penuh dengan sandiwara dan mulagiatigpitaan.

Salah satu sifat penting pada orang muslim padamnya adalah sifat
kejelasan, tidak ambigu, serta menjauhi sifat-plan dalam aspek kehidupan dan
transaksinya. Terlebih lagi jika hal itu berkaitdengan urusan membangun
serikat rumah tangga.

2. Tidak mengatakan janji yang menipu

sesuatu yang bisa merobohkan tatanan-tatanan diabhgat oleh Agama
Islam dalam menjaga “kehidupan keluarga” ini adataéngatakan janji-janiji
bohong dan menipu. Atau sebaliknya, gadis yangmdifajuga menjanjikan
mimpi-mimpi palsu. Ketika kedua pasangan itu samkpgenjang pernikahan lalu

menghadapi perselisihan, antara satu dengan yamy#a mengingat-ingat janji

lbid. Ad-Dalati, Abdul Mu’thi. HIm, 5.
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lama yang pernah diungkapkanya. Sehingga, merekaddedalam kepahitan
hidup, hidup penuh masalah dan hilangnya keperocaydanji yang berlebih-
lebihan sebelum menikah akan menjadi beban bagngaersebut terlebih lagi

jika janji-janiji itu tidak bisa di realisasikarf’

%6 |bid. HIm, 5-7.



